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Koalisi dan platform Forests & Finance dibentuk pada tahun
2016, sebagai pusat data online terbuka, menyoroti pentingnya
peranan sektor keuangan dalam mengerem deforestasi dan
pelanggaran hak. Tujuannya sbb:

1. Menyediakan database secara terbuka untuk
menghubungkan antara penyandang dana dengan
perusahaan penghasil komoditas yang merusak hutan dan
melanggar HAM;

2. Menyoroti Bank dan Investor yang terlibat, dengan
mengevaluasi dan memeringkati kebijakan terkait
perlindungan lingkungan, sosial, dan tata kelola (LST);

3. Menuntut pertanggungjawaban sektor keuangan dengan
mengungkap kasus-kasus klien yang beroperasi melanggar
undang-undang atau kebijakan pemodal.
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ResponsiBank Indonesia

A, e Bagian dari Fair Finance International (FFI) dan Fair
Finance Asia (FFA)

adalah koalisi 13 organisasi masyarakat sipil

mendorong lembaga keuangan untuk menerapkan
keuangan berkelanjutan dengan mengintegrasikan
prinsip-prinsip Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola
ke dalam kebijakan kredit dan investasi
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melakukan assessment kebijakan lembaga keuangan
dengan metodologi Fair Finance Guide International

publish € & =

INDONESIA WN‘H' ﬁrgowsm INDIES (FFGI) untuk menilai dukungan bank terhadap
(/ o = ) p sl \'fauriua keberlanjutan, mempromosikan transparansi &

& ledilies Giei akuntabilitas pada penerapan prinsip LST



Sri Mulyani, Menteri Keuangan

“Saya percaya bahwa implementasi green recovery akan menjadi pendorong transformasi ekonomi
dunia, dan Indonesia akan terus melanjutkan komitmennya untuk mengurangi emisi karbon, untuk
mencapai a climate resilient-nation,”

dalam “High Level Opening Dialogue of the Green Climate Fund Private Investment for Climate
Conference”, Oktober 2020

Ringkasan emisi GRK nasional (CO2, CH4, N20) tahun 2000 dan 2016 (dalam Gg CO2e)

No Sektor Tahun Persentase
2000 2016 2000 2016
1 Energi 317.609 538.025 31% 37%
Industri dan Penggunaan 42.610 55.260 4% 4%
Produk
Pertanian, Hutan, dan Lahan 600.570 752.138 59% 52%
(temasuk gambut)
Sampah 64.832 112.351 6% 8%

Sumber : Indonesia 2" BUR (KLHK,
2018)




Tema dalam metode assessment FFGI

Cross-cutting themes
Climate change
Corruption

Gender equality

Health

Human rights

Labour rights

Nature

Taxes

Sector themes

Arms

Food

Forestry

Manufacturing industry
Mining

Oil & Gas

Power generation

Operational themes
Consumer protection
Financial inclusion
Remuneration

Transparency & Accountability



Elemen Kehutanan pada Metode
FFGI

* Perusahaan mencegah dampak negatif pada kawasan Nilai Konservasi
Tinggi (HVC) dan kawasan Stok Karbon Tinggi (HCS)

* Perusahaan mencegah penggunaan kayu yang ditebang dan
diperdagangkan secara illegal di seluruh rantai pasokan kayu

* Perusahaan membatasi penggunaan bahan kimia dan pencemaran
tanah, air dan udara

* Perusahaan menghormati hak-hak masyarakat lokal dan adat

* Perusahaan mencegah konflik hak atas tanah dan memperoleh
sumber daya alam dengan prinsip FPIC

* Sertifikasi hutan produksi dan hutan tanaman pada rantai pasok produk
kayu.

* Perusahaan melaporkan informasi terkait hutan mereka ke Program
Hutan Carbon Disclosure Project.

* Perusahaan menerbitkan laporan keberlanjutan

* Perusahaan mengintegrasikan kriteria LST dan kepatuhannya dalam
kontrak mereka dengan subkontraktor dan pemasok.



Assessment Kebijakan Bank

Nasional (1)
BRI

SR hal 73:" BRI telah menetapkan kebijakan pemberian pinjaman untuk sektor
usaha dengan sertifikasi analisis dampak lingkungan dan pengelolaan
lingkungan; mengelola operasi yang efisien, ramah dan berwawasan lingkungan;
berpartisipasi dalam pengembangan masyarakat, pendidikan, pelatihan, dan
pemberdayaan untuk menciptakan lingkungan yang bersih. Selain itu, BRI tidak
akan memberikan pembiayaan kredit untuk usaha yang merusak
lingkungan, taman nasional, dan warisan sejarah; tidak akan mendukung
pembiayaan untuk kegiatan pengadaan tanah melalui kekerasan; tidak
akan membiayai kegiatan debitur dan usaha yang dapat merusak Situs
Warisan Dunia UNESCO..”

AR hal 889:"BRI berkomitmen untuk menerapkan Green Banking, kegiatan
pembiayaan yang menekankan pada aspek keberlanjutan dari pelaku usaha yang
mendapat dukungan keuangan dari Bank. BRI telah mengembangkan kebijakan
pembiayaan yang ramah lingkungan untuk sektor Kelapa Sawit. Selain
memperhatikan untuk persyaratan lingkungan, Bank juga memperhatikan aspek
sosial dari pembiayaan kelapa sawit, termasuk pemetaan kawasan perkebunan
agar tidak tumpang tindih dengan masyarakat sekitar dan kawasan konservasi.”

Perlu diapresiasi bahwa BRI memiliki kerangka kredit yang melarang
pembiayaan kepada usaha/kegiatan yang memperoleh tanah melalui
kekerasan. Bank perlu memastikan kebijakan ini berjalan dan mengacu
pada prinsip FPIC.

Mandiri

hall47: “Bank Mandiri berkomitmen untuk menjadi salah satu pionir

dalam pembangunan berkelanjutan. Berikut komitmen Bank Mandiri

sebagai salah satu pionir bank ramah lingkungan:

1.Memiliki kebijakan pemberian kredit untuk bidang usaha yang
ramah lingkungan dan telah lulus sertifikasi manajemen
analisis dampak lingkungan.

2.Tidak memberikan kredit kepada usaha-usaha yang merusak
lingkungan, termasuk mengancam tempat/bangunan cagar
budaya, flora dan fauna yang dilindungi, dan sebagainya.

3.Mengelola seluruh operasional Perusahaan secara efisien, ramah dan
tidak merusak lingkungan.

4 Berpartisipasi dalam pembinaan, pendidikan, pelatihan, dan
pemberdayaan masyarakat terkait pengelolaan lingkungan, seperti
penanaman, pelestarian, dan pelestarian lingkungan”

Perlu diapresiasi bahwa Mandiri telah membuat kemajuan
yang baik melalui komitmennya pada poin 2. Karena itu, Bank
perlu secara eksplisit memuat dalam kebijakannya
investasinya



Assessment Kebijakan Bank

Nasional (2)
BCA

SR hal 15 “Dukungan untuk Sustainable
Development Goals (SDGs) Pemanasan global akibat
perubahan iklim menjadi perhatian semua pihak,
termasuk para pelaku usaha perbankan. Sektor
perbankan tidak hanya mengutamakan kinerja
ekonomi, tetapi juga risiko lingkungan dan risiko
sosial yang akan dihadapi. signifikan mempengaruhi
pencapaian keberlanjutan Untuk mengurangi risiko
dari dampak bisnis terhadap lingkungan, BCA
meminta dokumen tambahan seperti AMDAL,
Roundtable on Sustainable palm oil (RSPO),
Indonesian Sustainable Palm Qil (ISPO), Forest
Stewardship Council (FSC) , sebagai salah satu
bank swasta terbesar di Indonesia, BCA juga
berupaya mendukung pelestarian lingkungan dan
mencegah pemanasan global."

FSC telah dinyatakan sebagai dokumen
tambahan untuk proses pembiayaan. Bank
perlu mendorong pelaksanaan kebijakan di
sektor hutan dan lahan.

BNI

hal.29:"Debitur industri mebel
berorientasi ekspor harus memenuhi
persyaratan eco-labelling dan
Sistem Verifikasi Legalitas Kayu
(SVLK).

Bank telah menyebutkan persyaratan
SLVK. Perlu dipastikan kebijakan di
sektor hutan/lahan mencakup
standar lebih luas.

CIMB Niaga

hal.62. " Dalam memahami risiko lingkungan, CIMB Niaga juga
mewaspadai risiko deforestasi dan hilangnya

keanekaragaman hayati akibat pembiayaan sektor berbasis
lahan. Bank secara tidak langsung terkena potensi dampak
lingkungan jika terjadi kerusakan lingkungan oleh debitur.
terhadap risiko reputasi dan risiko kredit atas kegagalan
pembayaran, sedangkan bagi debitur akan menimbulkan
risiko reputasi dan risiko kelangsungan usaha."

Untuk meminimalkan atau menghindari risiko tersebut, CIMB
Niaga merencanakan tindakan mitigasi, antara lain
menyusun pedoman sektor, direncanakan akan dimulai pada
tahun 2020; dan menetapkan action plan dan pemenuhan
target, jika debitur atau calon debitur tidak memenuhi standar
yang dipersyaratkan dalam pembinaan sektor.

Belum ada pernyataan kebijakan untuk elemen ini
karena CIMB masih mengembangkan kerangka
kreditnya. Bank baru memastikan komitmen tsb
tertuang secara eksplisit pada kebijakan bank.



Kesimpulan

* Pemerintah berkomitmen mengurangi emisi
karbon untuk mencapai climate resilient-nation

* Sektor kehutanan menyumbang sekitar 40%-50%
dari emisi GRK Indonesia.

* Bank nasional telah mulai menunjukkan
komitmen menuju keuangan berkelanjutan.

e Komitmen hijau dan berkelanjutan ini perlu
dituangkan secara eksplisit baik dalam kebijakan
bank maupun implementasi investasi.




TERIMA KASIH
TETAP MENJAGA PROTOKOL KESEHATAN

ResponsiBank
Indonesia

https://responsibank.id/



AGENDA

Situs Terbaru - Merel van der Mark, Forests & Finance

Investment Update - Ward Warmerdam, Profundo

Penilaian Kebijakan - Jan Willem van Gelder, Profundo




PERAN
DALAM DEFORESTASI QUICK VIEW

Forest & Finance menilai pembiayaan yang diterima oleh i | __ o
lebih dari 300 perusahaan yang terlibat dalam rantai pasok et || oo || ivesnant oo
ternak sapi, kedelai, minyak sawit, bubur kertas dan kertas,

karet dan kayu yang operasinya berdampak pada hutan

alam tropis dan masyarakat yang bergantung padanya, di

Asia Tenggara, Afrika Tengah dan Barat dan Brazil.

Membantu Penelitian Dan Analisa Anda Dengan

QUICK VIEW DATA
- = o T s == —
Mengidentifikasi Tren Membuka Data Transaksi Menilai Kebijakan Dan Keterpaparan
Explore how much money flows into different Dalami database perbankan, investor dan Lihat kinerja perbankan dan investor dalam
forest-risk commodity sectors across tropical perusahaan beresiko-kehutanan dengan hingga 10 kebijakan lingkungan hidup, sosial dan tata kelola

forest areas during specific timeframes. pilihan kriteria pencarian (ESG) dan keterpaparannya pada resiko



PENCARIAN DATA

EJ refine searcn

FINANCE TYPE

6 Selected v
FOREST-RISK SECTOR

6 Selected v
BANK/INVESTOR

2873 Selected N
BANK/INVESTOR REGION

12 Selected AF
BANK/INVESTOR COUNTRY

70 Selected v
FOREST-RISK GROUP
FOREST-RISK CLEENT

5486 Selected b3

FOREST-RISK REGIN

3 Selected

Hasil lengkap

9 Selected v

TOP INVESTORS ~ TOP CREDITORS

Lihat hasil
pencarian dalam
grafik
- Kreditor terbesar
- Investor terbesar
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Unduh
pencarian

DR ATEEMENT I8 11274 30 MLLON)

]
Anda
VISBLE COLUMNS
10 Selected v SHARE DATRSEY
S BANCINVESTOR S AMOUNT (5D MiLLION) S M < TINANCE TYPE
Buat tautan untuk

Permodalan Nasional Berhad 41758 2021 Shareholding .

membagikan
BNP Paribas 17250 2018 Revolving credit facility

pencarian
Rabobdank 17250 2018 Revolving credit facility



SELAYANG PANDANG

2021 v DOWNLOAD FuLL DarauT

3
a
<

Credit ~ Soctor ~v Finarnce Type v

All Sectors - 258,145 (USD Million)

BANDINGKAN LEMBAGA KEUANGAN

BELF
Nilai perbandingan kinerja antara dua, tiga, empat atau lebih bank dengan memeriksa kepemilikan
62 ’ 3 83 keuangannya di sektor yang spesifik di daerah tertentu.

PENDALAMAN DATA

PALN O

Dalami Database Koneksi Keuangan antara Bank, Investor dan Perusahaan Beresiko Kehutanan dengan
: 1o e 2 MULAI PENELUSURAN
’ hingga 10 opsi kriteria pencarian

Top 10 Creditors Organized By Sector Subdivided By Finance Type For 2013 - 2021 PRU F I I- I-E M BAGA KEUA N GAN

Lihat bank dan investor yang memiliki kebijakan lingkungan hidup, sosial dan tata kelola (ESG) dan w
Nawe REDET IS WL SEADQUARTIRS WENGHTED TETaL g »m PN ML SR TSR pada risiko i.
Sarca de Brasd 47436 Brazl 38 39 39 as 39 38
Beadencs 13,037 Brazl 10 10 10 10 10 10
Ratonank a86n Netherlands £
Mizuno Fisancial 8100 Japan 3s 12 19 3¢ s

Nad Ueidbases 770 Brarl 15 17 12 12 17 7



BANDINGKAN BANK

Southeast Asia I BEEF N PALMOIL B9 PULPGPAPER I RUBBER [ SOY [ TIMBER

BANK NEGARA INDONESIA

BANK RAKYAT INDONESIA

MALAYAN BANKING

0 500 1,000 1,500 2,000 2,500 3,000 3,500
Selected Organizations VIEWBY FOREST-RISK REGION SEKTOR KEHUTANAN FROMYEAR
] Credit v 1Selected v 6 Selected 2016 DOWNLOAD FULL DATASET
NAMA CREDIT (USD MILLION) MARKAS BESAR WEIGHTED TOTAL DAGING SAPI KEDELAI
THROUGH YEAR
Malayan Banking 3,779 Malaysia 33 0.5 27
2020
Bank Rakyat Indonesia 3,343 Indonesia 24 19 0.0
SEARCH
Bank Mandiri 2,933 Indonesia 30 0.0 22
Q
Bank Negara Indonesia 2,390 Indonesia 20 0.0 0.0
Bank Negara Indonesia ve) Bank Mandiri ) Bank Rakyat Indonesia (¢
Malayan Banking (r=move) Remove All




KEBIJAKAN BANK

Lihat bank mana yang paling terlibat dan kinerja kebijakan lingkungan, sosial, dan tata kelolanya - klik salah satu
bank untuk mengetahui lebih lanjut. Untuk ringkasan dari penilaian kebijakan yang dihimpun dan kriteria penilaian,
unduh Matriks Kebijakan Bank. Skor kebijakan menggunakan skala 0-10.

VISIBLE COLUMNS SEARCH
11 Selected v Q
< NAMA < WEIGHTED TOTAL < CREDIT (USD MILLION) < INVESTMENT (USD MILLION) < MARKAS BESAR < DAGING SAPI < KEDELAI < MINYAK SAWIT
ABN Amro 71 2,094 1 Netherlands 72
Algemeen Burgerlijk Pensioenfonds (ABP) 24 - 231 Netherlands 19 19
BNDES 29 2478 2934 Brazil 26
BNP Paribas 6,089 53 France
BNY Mellon 07 -- - -- 0.7 07 07
Banco da Amazonia 1.0 3,085 - Brazil 1.0 1.0 1.0
Banco do Brasll 39 47,436 102 Brazil 39 39 39
Banco do Nordeste do Brasil 22 3721 0 Brazil 22 22 22
Bank Central Asia 23 3,241 - Indonesia 0.0 0.0 07
Bank Mandirl 30 5627 - Indonesia 0.0 22 34

Bank Negara Indonesia 20 3,982 - Indonesia 0.0 0.0 24



PROFIL: BANK NEGARA INDONESIA

Detail Penilaian

* CRITERM, < CATERDRY
Top 5 Forest-Risk Clients

Credit & underwriting (2016-2020) 1 f‘n.—a- and thuie seppli e must commit to 2wro- Ernironment
and wion of ratural fecexts and

® Sinar Mas Group 1221.49 (USD Million) wcoxgatems.
» Tanjung Lingga Group 4197 (USD Milion)
2 Compmnies snd their ssppliers must not desin or dograde Ermiranment
® Rajawali Group 32376 (USD Million) metlsads aed peatinads.
® Gozco Group 149.38 (USD Million)
3. Companies and their w S MUSL pat comvert e degrade Ervironment
® Perkebunan Nusantara Group 142.27 (USD Million) Carton Steek [HCS) .m:r'::”' areas. » o
Note: Red flags are give to companies for which big social and environmental impacts have been documented 4. Camganies and thelr suppliers must net operate In. e have Ervironment
negative impacts an, protected arcas.
a3 - G and thek must ientify and protect Eigh Ervironment
Penilaian Kebijakan Canservation Value (HCY] areas usder thelr manapemart.
6. Comganles and the i seppllers must nat use fire for land olearing Ervironment
Weighted Total Score Environment Total Score Social Total Score Governance Total Score activities and fight fires.
- . , - - . T and thelr suppilore must thew Impasts on Ervironment
. : . o L) . " » : : » growndwater levels and water gualty,
Scores By Sector 8. Campamies and the ir ssppllers must nat harvest, nar trade in, Ervdranment
endanperad species and must protect the habitats of medangered
specis,
NATEGOR DAGING SAPY NEEA MINTAK SANTT 'BUBIR KERTAS LN KERTAS Xy KARET WEIGHTED TOTAL
Envi 9. Campaiex sad the i ssppliers must nat use ror istroduce Ervironment
0 2 w 9 9 g H penetically modified species or isvasive slius species into the
Social o 0 23 0 0 o 16 enviroament.
Governance o o 3 3 3 3 3 0. Companies and ther supsliers must minimize o eliminate the Ernironmernt
use of prsticides.
Total 4] 0 24 12 12 12 2
.
Z G 3 Wawasan Terkait
+ KETERIA < KATESHRI < DAGING S RN < MINTAK SANTY = BURUR NERTAS DN KERTAS < K < NagET
1 ie to zero- Environment o o o o o [}
‘ecosystems.
2. i i degrade Ei ] ] 0 0 [} 0
‘wetlands and peatlands.




Investor menyimpan 45,7 miliar Dolar AS dalam bentuk
obligasi dan saham yang merisikokan hutan

e Sekitar setengahnya digelontorkan pada sektor minyak
sawit, sementara seperlimanya pada sektor bubur
kertas & kertas

e Dua pertiganya di Asia Tenggara, sementara
sepertiganya di Amerika Latin

Central & West
Africa

1%

Timber
4%

Rubber -
11% Latin America
33%

Pulp & paper _/
21% ~ Palm oil SOUtheaSt
50% Asia
66%



USS billions
1 2 3 4 5 6

Permodalan Nasional Berhad (Malaysia)
Employees Provident Fund (Malaysia)
BNDES (Brazil)

Investor terbesar termasuk BlackRock (United States)

investor yang berkaitan Vanguard (United States)

dengan pemerintah KWAP Retirement Fund (Malaysia)
. Lembaga Kemajuan Tanah Persekutuan (FELDA) (Malaysia)
Malaysia, bank

Fidelity Investments (United States)

pembangunan Brasil Eight Capital (British Virgin Islands)
(BNDES), manajer aset Genting (Malaysia)
AS, dan dana pensiun Government Pension Investment Fund (GPIF) (Japan)

nasional Jepang dan Government Pension Fund Global (Norway)
Korea Selatan Oversea-Chinese Banking Corporation (Singapore)

Bank of New York Mellon (United States)
Public Bank (Malaysia)

mBeef mPalmoil w=Pulp &paper mRubber Soy mTimber



PERUSAHAAN

Investasi terbesar ada pada
perusahaan sawit Sime
Darby, perusahaan bubur
kertas & kertas Suzano,
perusahaan karet Top
Glove, dan perusahaan
ternak sapi JBS.

Sime Darby
Suzano

Top Glove

JBS

Batu Kawan Group
10l Group

Archer Daniels Midland
ltochu

Genting Group
Surya Dumai Group
Klabin

Sinar Mas Group
Felda Group

Bunge

0ji Group

USS billions
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Investor menyimpan 30 miliar Dolar AS dalam bentuk
obligasi dan saham yang merisikokan hutan
Tiga perempatnya dalam minyak sawit, sementara

16%-nya dalam karet
Dua pertiganya dari Asia, sementara seperlimanya
dari Amerika Utara

Timber Beef EU27 Other
% % T 1%
Central
Soy America —
0% 5%
Rubber - Europ;o other South.east
16% Asia
East Asia 55%
10%
Pulp & paper
5%

North America
Palm oil 20%
74%



Investor terbesar berasal dari investor yang
berkaitan dengan pemerintah Malaysia,

sementara investasi terbesar ada pada
ASIA TENGGARA perusahaan minyak sawit dan karet.

- 2,000 4000 6,000
- 1,000 2,000 3,000 4,000 5000 6,000 7,000
Permodalan Nasional Berhad (Malaysia) || 5604 :
sime varoy | 7

Employees Provident Fund (Malaysia )
KWAP Retirement Fund (Malaysia)
Vanguard (United States )

FELDA (Malaysia)

Eight Capital (British Virgin Islands )

. 4090
Top Glove
B 1266
10l Group
R 25
Batu Kawan Group
B .09
ltochu
- 1077 Genting Group

B
I 2::¢
. 2255
B 1205
R

BlackRock (United States ) [ 959 surya Dumai Group [ 1.565
Genting (Malaysia) [l 913 Archer Daniels Midiand [ 1.157

GO fdanan) Bl 5% sinar Mas Group [l 951

ocBC (Singapore) [l 505 FeidaGroup [ 887
Public Bank (Malaysia) [JJj 462 Marubeni [l 597
AlA Group (Hong Kong ) [l 376 Sumitomo Rubber Industries [ 573
Prudential (UK) (United Kingdom ) . 37 Sumitomo Forestry [JJlj 541
Sumitomo Mitsui Trust (Japan) [JJj 362 United Plantations [JJj 477
Fortune Holdings (Singapore ) [Jj 324 Bunge ] 475

mBeef mPalmoil wmPulp &paper mRubber =Soy wmTimber mBeef mPalmoil =Pulp &paper mRubber wSoy mTimber



Top 5 Forest-Risk Clients

Credit & underwriting (2016-2020)
® Sinar Mas Group 122149 (USD Million)
@ Tanjung Lingga Group 4197 (USD Million)
© Rajawali Group 32376 (USD Million)
® Gozco Group 149.38 (USD Million)
@ Perkebunan Nusantara Group 142.27 (USD Milion)
Note: Red flags are give to companies for which big social and have beey
Penilaian Kebijakan
mm Environment Total Score Social Total Score Governance Total Score
v 2 0 0o 10 01 0 ] 3
Scores By Sector
NATEDR DAGING SAPL LT MBTAK SATT 'BURIR KERTAS DAN KERTAS xn KARET WEIGHTED TOTAL
Environment (1] o 17 (] (] 0 1
Social 4] (4] 23 o ] 0 16
Gavernance o o 3 3 3 3 3
Total o o 24 12 12 12 2
Detail Penilaian semua Kategori
* KRTERA s = MGG S < NEEN = MITAK SANTY 'BIRUR KERTAS DAN KERTAS <
& ie E (] (] o [} o
ecosystems.
2 ? E (] ] o 0 o

Tujuan: membandingkan
kebijakan bank dan investor
mengenai berbagai persoalan
LST

35 kriteria, dalam 3 kategori:
lingkungan, sosial, dan tata
kelola

Kriteria ini didasarkan pada
standar internasional dan praktik
terbaik industri



METODOLOGI
PENILAIAN

Menilai kebijakan bank dan investor tentang deforestasi dan masalah
lingkungan, sosial dan tata kelola (LST) terkait, berdasarkan:

=> Perjanjian internasional (UN, ILO, UNEP, etc.)
=> Praktik terbaik dalam komunitas bisnis global dan sektor keuangan
(NDPE, PRI, PRB, OECD Guidelines, etc.)

35 kriteria dalam 3 kategori:

=> Lingkungan: deforestasi, gambut, air, keanekaragaman hayati, dll.
-> Sosial: masyarakat adat, hak asasi manusia, hak buruh, dll.
-> Tata Kelola: transparansi, pengaduan, instrumen, pajak, korupsi.

Kebijakan yang dinilai secara terpisah:

=> untuk masing-masing dari enam komoditas berisiko komoditas: ternak
sapi, minyak sawit, pulp & kertas, karet, kedelai dan kayu

untuk pinjaman, kredit dan investasi dalam saham dan obligasi
menghasilkan skor terpisah untuk enam komoditas

digabungkan dalam satu skor keseluruhan dengan menggunakan
jumlah pembiayaan dan investasi per komoditas sebagai faktor
pembobot.

N7



Assessment Details

1. Campanies and thelr suppiiors must cemmit to zore-
deferestation and no-cenvorsien of natural forests and
ecesystoms.

2. Campanies and their suppiiers must net drala or dograde
watiands and paatiands.

3. Companies and thelr supplicrs must net csrvert of dograde
High Carban Steck (HCS) treplcal fecost aroas.

4. Companies and thelr suppliors must net eperate In, o have as 8 85 B3 7A
negative Impacts ee, pratocted areas.

u-—-n-w =t idomtity and protost

6. Campanies and thair suppliors must set use fire fer land
cloariag activities and fight fires.

7. Campanies and their suppliors must mialmize tholr Impacts
on greundwater lovals 2ad wator quality.

8. Companies and their suppiiors must net harvest, ner tradein,
endangerad spacies and must protoct the habitats of
endangered spacies.

9. Companies and thair suppiliors must nut usa ner latraduce
geaetically

medified species of lnvasive allen spacies Inte the
emdrenmant.

as 8 B85 83 TA

0 0 B 83 74

0. Campanies 3ad their ssppliers mast minimizo of cilminate
the uso of pesticldos.

1. Campaniies and their sappliers must respoct the right of
Indigansus prophes to gve o withiveld Froa, Prier and lnfermad
Censant (FPIC) If thoy ostld be affcotod by planned eperations.
12. Cempanies aad thelr suppllers must respect the right of 2l
cemmunities with land to of withheld
Froa, Prier and Infermad Consant (FPIC) If thay ceuld bo
aftactod by planned speratiens.

12. Companios and tholr suppllars must establish bumas rights
dua dHgence precasses 3ad manitsring systoms.

4. Compantes and thalr ssppilers must respect the Breader

L R RN




Lembaga jasa keuangan dengan skor tertinggi

< NOME

ABN Amro

Rahobank

Government Pension Fund Global
ING Group

Citigroup

Standard Life Aberdeen

HSBC

& WEIGHTEDTOTAL

71

6.8

6.5

6.2

59

56

53

Skor Lembaga Jasa Keuangan Indonesia

< NOME
Bank Mandiri

Bank Central Asia
Bank Negara Indonesia

Bank Rakyat Indonesia

& WEIGHTED TOTAL
30
23
20
24
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Studi Kasus - Edi Sutrisno, TuK INDONESIA




% ROYAL GOLDEN EAGLE GROUP

Dikendalikan oleh keluarga taipan Sukanto Tanoto

. > Produsen utama bubur kertas & kertas dan minyak
sawit

| > Mengendalikan berbagai badan usaha melalui
struktur lepas pantai yang kompleks

- Data F&F tidak hanya memungkinkan pengguna
untuk mengetahui lebih banyak pembiayaan grup
perusahaan (mis. Grup RGE), tetapi juga
mengetahui pembiayaan yang ada berdasarkan
komoditas, atau oleh badan usaha tertentu dalam

grup

- - Grup RGE menerima pendanaan dalam jumlah
| 2 besar dari berbagai bank internasional
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Sumber:
TuK INDONESIA dan Profundo (2018, 2019)

Y

Treston International Ltd
(British Virgin Islands)

Asian Agro International
Limited (Mauritius)

Asian Agro Abadi Oils &
Fats Ltd (BVI)

A\
Global Advance Oils & PT Inti Indosawit Subur 5 subsidiaries based in
Fats (Macau) (Indonesia) Hong Kong
l A\
PT Asian Agri Riau PT Asian Agro Lestari
Jambi (Indonesia) (Indonesia)

Several subsidiaries
(Indonesia)

Several subsidiaries
(Indonesia)




Pabrik bubur kertas RGE dipasok oleh 16 pemasok kayu
pulp dengan total kawasan konsesi seluas 1,2 juta hektar,
dan selama tahun 2015-2019, pabrik-pabrik ini telah
berkontribusi terhadap 46.000 hektar deforestasi.

Lebih dari 30% kawasan konsesi pemasok ini merupakan
lahan gambut yang menghasilkan Gas Rumah Kaca
(GRK) dalam jumlah besar dan sangat rawan kebakaran,
dengan lahan seluas $5.000 ha yang terbakar pada tahun
2015-2019.

Kebakaran lahan yang tidak terkendali yang berkaitan
dengan inudustri perkebunan ini merupakan penyebab
utama dari emisi GRK di Indonesia.

PKS RGE beberapa kali tertangkap memilih pasokan dari
perusahaan perkebunan yang menyebabkan deforestasi
di Ekosistem Leuser Indonesia, yang merupakan habitat
kritis gajah sumatera dan orang utan.

@ Area of 2019 (Ha) [ Deforestation 2015-2019 (Ha) [ Planted Area of 2019 (Ha)




RGE terlibat dalam banyak sengketa hak lahan yang
telah berlangsung lama dengan masyarakat lokal.
Salah satu operasi pabrik bubur kertasnya berdampak
pada 3.000 keluarga.

RGE merupakan kontributor utama terjadinya krisis
kebakaran dan kabut asap yang berdampak serius
pada kesehatan masyarakat. Para peneliti meyakini
bahwa kebakaran yang terjadi pada tahun 2015
berkontribusi terhadap 100.000 lebih kematian di
seluruh wilayah Asia Tenggara.



Laporan tahun 2020 menunjukkan bahwa RGE telah
salah mengidentifikasi ekspor bubur kertasnya,
dengan melaporkan pendapatan mereka lebih rendah
sebesar 668 juta Dolar AS (2007-2018), yang
kemungkinan telah menghasilkan pendapatan pajak
sebesar USD 168 juta Dolar AS

Pada tahun 2012, RGE menerima denda pajak
sebesar 200 juta Dolar atas penipuan pajak sistemik
dan pencucian uang dalam bisnis minyak sawitnya



Bank of China (China)

ABN Amro (Netherlands)

CITIC (China)

Industrial and Commercial Bank of China (China)
First Abu Dhabi Bank (United Arab Emirates)
Shanghai Pudong Development Bank (China)
Mitsubishi UFJ Financial (Japan)

E.SUN Finandial (Taiwan)

China Merchants Group (China)

Taishin Financial Group (Taiwan)

o

ROYAL GOLDEN EAGLE

8

8

150
Amount USD Millions
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ABN AMRO MITSUBISHI UFJ FINANCIAL BANK OF CHINA
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Tanggapan LJK - Tria Mutiari Meilan, Tim Sustainable Finance BRI
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Tanggapan LSM - Abdullah, Direktur Eksekutif WALHI Jambi
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Tanya Jawab - Agung, Tempo







